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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Prosedur pengembangan e-portofolio terdiri dari tujuh tahapan yaitu potensi
dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji
coba produk, revisi produk. Hasil yang diperoleh dari tahap-tahap tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Potensi dan masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan
wawancara guru mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 19 Bandar Lampung.
Hasil wawancara yaitu media penilaian yang digunakan di sekolah hanya sebatas nilai
akhir siswa yang tertulis di lembar kerja penilaian siswa. Penggunaan portofolio
belum dilakukan secara continue, karena menyesuaikan dengan mata pelajaran.
Menurut guru IPA, penggunaan penilaian e-portofolio ini akan memudahkan guru
dan siswa dalam penilaian. Internet akan berdampak positif dalam pendidikan.
2. Pengumpulan Data
Setelah ditemukan potensi dan masalah, penulis mengumpulkan data
mengenai bahan ajar dan media penilaian yang digunakan oleh guru IPA dalam
proses pembelajaran selama ini, data yang telah diperoleh kemudian diolah dan
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digunakan untuk mengembangkan media penilaian yang bisa digunakan dalam proses
pembelajaran dan sumber penilaian guru pada materi ekosistem.
Kemudian media penilaian yang dikembangkan meliputi empat segi yaitu:
segi materi, segi bahasa, segi media dan segi soal dengan perencanaan dan
pengembangan yang disusun oleh penulis untuk mengembangkan e-portofolio.
3. Desain produk
Tahap ini adalah tahapan pembuatan produk e-portofolio. Produk e-portofolio
berbasis website yang digunakan adalah media website CMS (Content Management
System), dan jenis yang digunakan adalah worpress. Pada mata pelajaran IPA materi
ekosistem untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Perancangan e-portofolio
menggunakan beberapa sumber buku sebagai panduan untuk membuat isi materi.
Langkah berikutnya adalah mengumpulkan materi, video, foto, soal portofolio, soal
penguasaan konsep dan jawaban soal yang akan dimuat dalam e-portofolio dengan
mengacu pada KI, KD, dan indikator pencapaian kompetensi yang telah ditentukan.
Secara garis besar, materi yang dimuat dalam e-portofolio ini adalah sebagai berikut:
1). Konsep Lingkungan
2). Interaksi dalam ekosistem membentuk suatu pola
3). Bentuk-bentuk saling ketergantungan
Setelah referensi materi, video, soal dan jawaban soal terkumpul langkah selanjutnya
adalah membuat desain produk.
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Ada beberapa tahapan pembuatan produk e-portofolio, desain produk dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:
1) Log-in pada panel hosting
Gambar 4.1
Gambar tampilan panel hosting
2) Pilih “Hosting Baru” untuk mendapatkan domain dan hosting website kita
Gambar 4.2
Gambar domain dan hosting website.
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3) Kelola hosting yang sudah di dapat
Gambar4.3
Gambar Kelola hosting yang sudah di dapat
4) Pilih auto installer untuk meng-instal website
Gambar 4.4
Gambar Tampilan auto installer untuk meng-instal website
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5) Pilih CMS Wordpress untuk meng-instal secara otomatis
Gambar 4.5
Gambar Tampilan CMS Wordpress untuk meng-instal secara otomatis
6) Setelah berhasil ter-instal maka akan muncul versi CMS yang telah ter-instal
seperti berikut:
Gambar4.6
Gambar Tampilan CMS yang telah ter-instal
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7) Log-in ke admin panel untuk mengelola tampilan dan konten website di
alamat yang sudah ter-instal CMS wordpres di alamat
https://eportofolio.000webhostapp.com/
Gambar 4.7
Gambar tampilan dan konten website di alamat yang sudah ter-instal CMS
wordpres di alamat https://eportofolio.000webhostapp.com/
8) Tampilan menu admin. Halaman admin panel untuk mengelola konten
website dari menu, posting, hingga tampilan website
Gambar 4.8
Gambar Tampilan Halaman admin panel untuk mengelola konten website dari
menu, postingan, hingga tampilan website
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4. Validasi Desain
Validasi desain pengembangan e-portofolio pada materi ekosistem di uji oleh
7 ahli terdiri dari 2 dosen ahli materi, 2 dosen ahli media, 1 dosen ahli
pembelajaran, 1 dosen bahasa dan 1 dosen validator soal.
1) Validasi ahli materi
Validator materi pada produk e-portofolio ini menggunakan 2 orang ahli
materi. Ahli materi menilai beberapa aspek dalam materi ekosistem, yaitu (1)
cakupan materi dan kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD), (2) Isi. Adapun hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel
4.1 di bawah ini:
Tabel 4.1




Kesesuaian 29 40 72,00% Layak






Sedangkan, hasil validasi pada ahli materi 2 dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 4.2




Kesesuaian 30 40 75,00% Layak





Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2 dapat dilihat tabulasi uji ahli materi pada
produk e-portofolio diperoleh hasil presentase 73% dari ahli materi 1 dan 75% dari
ahli materi 2 dengan kriteria layak. Tabulasi hasil validasi oleh ahli materi pada




Diagram Tabulasi Ahli Materi
Pada diagram tabulasi ahli materi di atas menjelaskan hasil presentase materi
yang di ujikan oleh 2 ahli materi. Presentase pada ahli materi 1 yaitu 73% dengan
kriteria  layak, dan 75% pada ahli materi 2 dengan kriteria layak. Sehingga, materi
pada produk e-portofolio ini layak untuk diujicobakan.
2) Validasi ahli media
Validasi ahli media dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian pada
masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 2 aspek dan masing-masing aspek
terdapat beberapa pernyataan dari 8 pernyataan seluruhnya yang diisi oleh 2 orang




















Tabulasi Uji Ahli Media Pada Produk e-portofolio
Aspek Jumlah Skor Maks. Persentase Kriteria
TampilanMedia 40 42 95% Sangat Layak





Pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa, ada 2 aspek penilaian pada ahli
media,yaitu tampilan media dan penggunaan. Pada tampilan media diperoleh skor 40
dari 42 skor maksimal dengan persentase 95% dan skor 25 pada penilaian
penggunaan dari 32 skor maksimal. Sehingga, diperoleh persentase 78%. Diagram
tabulasi ahli media dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut ini ini:
Gambar 4.10
















Berdasarkan gambar 4.10 dapat diketahui, pada ahli media 1 diperoleh
persentase 81% dan 75 % pada ahli media 2. Dari penilaian 2 ahli ini deperoleh rata-
rata persentase 78 % dengan kriteria layak. Sehingga, produk e-portofolio ini layak
diujicobakan.
3) Validasi ahli pembelajaran
Validasi ahli pembelajaran dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian
pada masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 2 aspek dan masing-masing
aspek terdapat beberapa pernyataan dari 1 orang ahli pembelajaran. Penilaian ahli
pembelajaran pada produk e-portofolio disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel 4.4







14 16 87% Sangat Layak
Isi yang






Pada tabel 4.4 dapat diketahui, ada 2 aspek penilaian pada ahli pembelajaran.
Yaitu, perumusan tujuan pembelajaran dan isi yang disajikan. Pada perumusan tujuan
pembelajaran diperolehh skor 14 dari 16 skor maksimal dengan persentase 87 % dan
criteria sangat layak dan skor 18 pada aspek Isi yang disajikan dari 24 skor maksimal
dengan persentase 75 % dan kriteria layak. Sehingga, persentase keseluruhan 82 %
dan kriteria sangat layak. Sedangkan, tabulasi hasil validasi ahli pembelajaran dapat
dilihat pada Gambar 4.11 di bawah ini:
Gambar 4.11
Diagram Tabulasi Ahli Pembelajaran
4) Validasi ahli bahasa
Validasi ahli bahasa dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian pada
masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 2 aspek dan masing-masing aspek
terdapat beberapa pernyataan dari 1 orang ahli bahasa. Penilaian ahli bahasa pada

















bahasa 27 36 75% Layak





Berdasarkan tabel 4.5 di atas, ada 2 aspek penilaian pada ahli bahasa, yaitu
penggunaan bahasa dan kaidah Bahasa Indonesia. Diperoleh skor 27 dari penggunaan
bahasa dari 36 skor maksimal dengan persentase 75% dan kriteria layak. Dan skor 6
dari kaidah Bahasa Indonesia dari 8 skor maksimal dengan persentase 75% dan
kriteria layak. Sehingga, diperoleh persentase akhir 75% dengan kriteria layak.




Diagram Tabulasi Ahli Materi
5) Validasi instrumen soal
Validasi instrumen soal dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian
pada masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 3 aspek dan masing-masing
aspek terdapat beberapa pernyataan dari 1 orang ahli instrument soal. Penilaian ahli





















Materi 15 20 75% Layak
Konstruksi 15 20 75% Layak





Berdasarkan penilaian ahli instrumen soal, di peroleh jumlah skor 45 dari 65
skor maksimal dengan persentase 75% dan kriteria layak.
5. Revisi Desain
Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian ahli materi, ahli media, ahli
pembelajaran dan ahli bahasa, peneliti melakukan revisi  terhadap  desain  produk
yang  dikembangkan  berdasarkan  masukan masukan  ahli  tersebut.
a. Ahli Materi
Hasil validasi yang diberi saran perbaikan oleh ahli materi digunakan sebagai
perbaikan produk e-portofolio. Dari segi materi kekurangan yang perlu
dikembangkan yaitu:
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1) Kejelasan materi masih sangat kurang, sesuaikan dengan kurikulum yang
di gunakan oleh sekolah, dan sesuaikan juga dengan indikator dan tujuan
pembelajarannya.
2) Kurangnya sumber pada gambar-gambar dalam materi.
3) Penulisan nama-nama ilmiah yang belum sesuai dengan sistem penulisan
yang benar.
b. Ahli media
Media penilaian e-portofolio awal memiliki kekurangan-kekurangan yang
perlu dikembangkan, di antaranya yaitu sebagai berikut:
1) Kurangnya konten-konten pada tampilan menu
2) Gambar dan teks yang tidak bermanifestasi dengan judul skripsi
Gambar 4.13
Tampilan halaman awal setelah perbaikan dengan menambah konten menu
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6. Uji coba produk
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli
pembelajaran dan ahli bahasa serta telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji
cobakan dengan uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 5 peserta didik, uji coba
kelompok besar yang terdiri dari 25 peserta didik. Adapun hasil uji coba produk
sebagai berikut:
a. Uji coba skala kecil
Pada uji coba dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Uji coba produk
kelompok kecil ini melibatkan 5 peserta didik yang dipilih secara heterogen
berdasarkan kemampuan dikelas kemudian peserta didik diberi treatment sesuai
dengan tahapan e-portofolio. Kemudian, pada tahap akhir peserta didik diberikan
angket untuk  menilai kelayakan e-portofolio. Hasil respon siswa  terhadap media
penilaian e-portofolio untuk menilai penguasaan konsep siswa pada materi ekosistem
ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini:
Tabel 4.7
Tabulasi Hasil Uji Coba Skala Kecil Terhadap Produk





1 Pradana Hadis Firmansyah 27 96% Sangat Layak
2 M.Ghibran Abidin 25 89% Sangat Layak
3 M.Akbar Putra G 26 92% Sangat Layak
4 Yogi Pauzia 24 85% Sangat Layak
5 Rani Faradisya 24 85% Sangat Layak
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6 Niszwa Sphina 25 89% Sangat Layak
Jumlah 151 89,33% Sangat Layak
Berdasarkan  hasil  uji  coba  produk  skala  kecil  pada  dari  tabel 4.7 dapat
diketahui  bahwa diperoleh persentase 89,33% dengan kriteria sangat layak.
b. Uji coba skala besar
Uji coba skala besar dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung pada kelas
VIII C yaitu sebanyak 25 peserta didik. Tujuan pelaksanaan uji coba adalah untuk
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap media penilaian e-portofolio untuk
menilai penguasaan konsep siswa pada materi ekosistem. Dalam pelaksanaan uji
coba, langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mengenalkan produk media
penilaian e-portofolio, kemudian siswa diberikan materi ekosistem dan peneliti me-
review ulang materi ekosistem. Selanjutnya, melakukan praktikum untuk membuat
portofolio dan kemudian di upload di website e-portofolio. Selanjutnya memberikan
angket penilaian tanggapan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Hasil
respon uji coba skala besar dapat di lihat pada tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8
Tabulasi Hasil Uji Coba Skala Besar Terhadap Produk





1 Fatkhur Risyanto 27 96% Sangat Layak
2 Tiodora Priska Panjaitan 27 96% Sangat Layak
3 Hermawati 27 96% Sangat Layak
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4 Ni Nengah Wulan AD 25 89% Sangat Layak
5 Muhammad Fanani 23 80% Sangat Layak
6 Gusji Yanti Ariestiano 22 78% Layak
7 Astrid Putri Banowati 27 96% Sangat Layak
8 Sarah Mayasari 27 96% Sangat Layak
9 Refanzanal Djauhari 26 92% Sangat Layak
10 Intan Putri Rahayu 25 89% Sangat Layak
11 Renando Yoga 25 89% Sangat Layak
12 Vanni Dwi Rianty 25 89% Sangat Layak
13 Elsa Azzahra 26 92% Sangat Layak
14 Avindo wicaksono 26 92% Sangat Layak
15 Faisol 27 96% Sangat Layak
16 Indra Sujatmiko 24 85% Sangat Layak
17 Dea Nabila 24 85% Sangat Layak
18 Jihan Nabila 26 92% Sangat Layak
19 Alya Ulfa Dwi Asri 23 80% Sangat Layak
20 R. Faridz Kurnia 24 85% Sangat Layak
21 Dinusla Bakri 26 92% Sangat Layak
22 Ahmad Irfan Putra 24 85% Sangat Layak
23 Gama Wahyu Nugroho 25 89% Sangat Layak
24 Lyra Gumala Dewi 26 92% Sangat Layak
25 M. Azka Naufal 24 85% Sangat Layak
Jumlah 631 86 % Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 4.8 uji coba produk skala besar, diperoleh persentase 86%
dengan kriteria sangat layak.
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7. Revisi Produk
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar untuk
mengetahui kelayakan media penilaian e-portofolio, produk dikatakan kelayakannya
sangat tinggi sehingga tidak dilakukan uji coba ulang. Selanjutnya e-portofolio dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber media penilaian, belajar dan solusi untuk
menilai penguasaan konsep untuk peserta didik MTs/SMP dan digunakan guru di
MTs/SMP kelas VII pada materi ekosistem.
B. Pembahasan
Penelitian dan pengembangan e-portofolio ini muncul dari beberapa hal,
yaitu: belum optimalnya penilaian portofolio pada siswa di SMP Negeri 19 Bandar
Lampung, guru menggunakan penilaian portofolio hanya pada beberapa materi,
anggapan bahwa penilaian portofolio membutuhkan banyak tempat dalam
penyimpanan dokumen-dokumen siswa, belum digunakan secara optimal teknologi
yang sudah tersedia dan masih rendahnya penguasaan konsep siswa pada materi
ekosistem.
1. Kelayakan Media Pembelajaran dan Penilaian Menurut Ahli Materi, Ahli
Media, Ahli Bahasa dan Ahli Pembelajaran.
Kelayakan media pembelajaran dan penilaian e-portofolio ini diperoleh dari
hasil telaah oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli pembelajaran. Dari
penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli pembelajaran tersebut akan
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diperoleh kelayakan media penilaian e-portofolio untuk menilai penguasaan konsep
siswa pada materi ekosistem.
Berdasarkan penilaian oleh ahli materi, mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 75,00% dengan kriteria layak, yang artinya semua komponen kelayakan baik
dari segi isi yang sesuai dengan materi ekosistem dan kesesuaian dengan produk e-
portofolio. Berdasarkan penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase sebesar
80.00% dengan kriteria layak. Selanjutnya, penilaian oleh ahli pembelajaran yaitu
RPP mendapatkan persentase kelayakan 81.00% dengan kriteria sangat layak. Dan
penialaian ahli bahasa memperoleh persentase 75% dengan kriteria layak.
Berdasarkan uraian dari masing-masing penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa media penilaian e-portofolio
layak untuk digunakan.
2. Tanggapan Siswa dan Guru e-portofolio
Tanggapan siswa dan guru juga sangat diperlukan dalam pengembangan e-
portofolio, hal ini dilakukan karena media penilaian ini nantinya akan digunakan
dalam proses belajar mengajar oleh guru dan siswa. Hal ini karena e-portofolio
berperan sebagai media penilaian yang melibatkan guru dan siswa . Siswa
mempunyai peran aktif dalam menentukan nilai yang akan diperoleh. Dan guru
memberikan penilaian dan feedback terhadap portofolio siswa. Selain itu, dengan
didesainnya portofolio secara elektronik, waktu yang digunakan lebih efisien, karna
guru dapat memberikan penilaian langsung setelah siswa selesai mengerjakan.
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Hasil tanggapan guru IPA terhadap e-portofolio mendapatkan persentase
sebesar 85,00% dengan kriteria sangat layak. Artinya e-portofolio yang telah
dikembangkan layak dan pantas untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan
penilaian dikelas. Hal itu terbukti dengan nilai peserta didik yang mengalami
peningkatan dari pada sebelumnya dan keefektifan waktu guru dalam penilaian.
Namun, ada beberapa masukan untuk perbaikan meia penilaian e-portofolio yaitu
perlu ditambahkannya materi, supaya sebagai referensi pembelajaran untuk siswa.
Penelitian yang dilakukan di uji cobakan melalui dua tahap yaitu uji kelompok
kecil dan uji kelompok besar. Uji kelompok kecil dilakukan pada 5 peserta didik yang
heterogen berdasakan nilai dikelas. Tahapan e-portofolio diawali dengan peneliti
melakukan review materi ekosistem, tahap berikutnya siswa melakukan praktikum di
lingkungan sekolah, dengan dipandu oleh peneliti dan guru. Kemudian, siswa
mengerjakan beberapa laporan praktikum yang akan menjadi portofolio, selanjutnya
siswa diberikan kertas hvs 1 lembar, ini merupakan tugas portofolio individu. Siswa
berkreasi dengan membuat pengalaman hari ini, dapat berupa cerpen, puisi, pantun
atau diary. Hari pertama tahapan e-portofolio siswa sangat antusias dalam
pembelajaran. Hari berikutnya siswa meng-input hasil portofolio ke dalam website e-
portofolio dengan dibantu oleh peneliti dan guru. Kegiatan ini dilakukan di
laboratorium Komputer, karena tidak semua siswa membawa laptop. Hal pertama
yang dilakukan siswa adalah melakukan registrasi terlebih dahulu, dan baru bisa log-
in pada website e-portofolio. Selama registrasi dan peng-inputan portofolio ada siswa
yang mengalami kebingungan dan kesulitan dan ada juga yang sudah lancar dengan
100
hanya mengikuti tahapan penggunaan yang sudah ada. Siswa yang mengalami
kesulitan karna disebabkan siswa jarang meng-operasikan komputer. Sehingga, siswa
benar-benar harus dipandu oleh peneliti dan guru. Selain itu, kekuatan jaringan wifi
sangat berpengaruh pada efektifnya waktu yang digunakan. Setelah selesai meng-
input, kemudian siswa di uji dengan tes penguasaan konsep. Pada tes penguasaan
konsep ini siswa mengerjakan secara on-line. Sehingga, selesai mengerjakan, siswa
dapat langsung melihat hasilnya. Hal ini, sangat mengefektifkan waktu guru dalam
pembelajaran dan penlaian. Siswa memberikan tanggapan bahwa e-portofolio ini
sangat menarik dan sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan
penilaian. Namun, perlu ditambahkan gambar-gambar dan materi. Hasil uji coba
skala kecil diperoleh persentase rata-rata 89.33% dengan kriteria sangat layak.
Uji coba selanjutnya adalah uji coba skala besar, dengan melibatkan 25 siswa
kelas VIII C. Tahapan yang dilakukan sama dengan tahapan uji skala kecil. Namun,
pada skala besar ini siswa di bagi dalam 5 kelompok yang tiap kelompok terdiri dari
5 siswa. Pada uji skala besar permasalahan yang dialamai siswa sama, ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dan kebingungan dalam pengoperasian Komputer.
sehingga, peneliti dan guru benar-benar memantau siswa dalam peng-inputan
portofolio. Hal ini karna masih jarang diterapkannya media pembelajaran dan
penilaian berbasis website. Sehingga, siswa ada yang sudah lancar dan belum. Pada
uji coba skala besar peserta didik diperoleh persentase kelayakan 86.00% dengan
kriteria sangat layak. Hal tersebut menunjukan bahwa tanggapan peserta didik
terhadap e-portofolio sangat layak. Peserta didik memberi respon yang positif
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terhadap pembelajaran IPA yang menggunakan e-portofolio. Adanya peningkatan
penguasaan konsep peserta didik. Selain itu, yang terpenting adalah efesiennya waktu
yang diperlukan oleh guru dalam penilaian, tanpa harus mengoreksi manual satu per
satu.
Peserta didik juga menyatakan bahwa e-portofolio sangat menarik untuk
dijadikan media dalam pembelajaran dan penilaian. Peserta didik merasa termotivasi
oleh media e-portofolio ini, karena memudahkan mereka dalam memahami materi
ekosistem dan dapat diakses dengan smartphone. Dengan demikian, e-portofolio
yang dikembangkan sangat layak diterapkan di sekolah.
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